
5.1. Simpulan 

BAB5 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab 4 terhadap pennasalahan-pennasalahan 

yang telah dikemukakan sebclumnya maka dapat disimpulkan: 

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa teraapat hubungan yang signifikan 

antara rasio PBV dengan capital gain tidak dapat diterima atau tidak signifikan 

disebabkan karena rasio PBV mcmpunyai hubungan yang lemah terhadap 

capital gain yang ditunjukkan oleh koefisien kore1asi (R)yang besamya 27,3% 

dan kontribusi rasio PBV terhadap capiteiL. gain yang ditunjukkan oleh 

koefisien determinasi hanya sebesar 7,4%. Hal ini menyiratkan bahwa 

kontribusi fak-tor-faktor lain (92,6%) Iebm berhubungan dengan capital gain 

daripada rasio PBV, 

2. Hipotesis kedua yang menyatakan terdapat perbedaan yang signitlkan antam 

capital gain sahtun und€rvaiucd dengtm overvalued diterima atau signifikan. 

Hal ini dapat disimpulkan karena: 

a. Bcsarnya t hitung pada kedua model tersebut leblh besar daripada t tabel pada 

taraf signifikansi 5% dcngan derajat bebas (db = nl+n2-2=18). 

b. Pada model pertama di mana resiko sistematis (beta) tidak diperhitungkan, 

kondisi perusahaan yang tercennin dalam laporan keuangan mempengaruhi 

perbedaan capital gain sehingga kondisi perusahaan yang baik akan dapat 

memberikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi daripada kondisi perusahaan 
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yang buruk. Kondisi pemsahaan ini tidak lepas dari perekonomian negara 

sehingga bila perekonomian negara memburuk tetapi perusahaan dapat 

mengatasinya, maka keuntungan yang diberikan juga berbeda dengan 

perusahaan yang tidak mampu mengatasi perekonomian yang buruk. 

c. Pada model kedua di mana memperhitungkan resiko sistematis (beta), model 

ini menghubungkan perusahaan dengan kondisi bisnis pada umumnya karena 

perusahaan tidak lepas dad pengaruh pasar, sehingga bila perusahaan tersebut 

peka terhadap perubahan pasar, maka resiko sistematisnya akan bergerak 

searah pergerakan pasaI. Demikian halnya bila ditinjau dari laporan keuangan, 

suatu perusahaan bisa saja dikatakan baik tetapi bila resiko turut 

diperhitungkan perusahaan tersebut belum tentu batk karena tidak semua 

perusahaan yang walaupun laporan keuangannya bagus-bagus peka terhadap 

perubahan pasar, schingga hal ini menycbabkan perbedaan yang signifikan 

antara capital gain saham undervalued dengan overvalued. 

5.2. Saran 

1. Berdasarkan simpulan yang diambil dari penelitian ini, maka penulis 

menyarankan kepada para investor yang hendak melakukan investasl agar tetap 

mempertimbangkan faktor-faktor ya.ng berkaitan dengan capilal gain suatu 

saham walaupun rasio PBV tidak terbukti mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan capital gain, tetapi perlu bagi investor untuk tetap 

memperhatikan faktor fundamental perusahaan yang tercennin dalam laporan 

keuangan (prospektus) seperti likuiditas dan profitabilitas. 
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2. Hendaknya investor memperhitungakan rasIO PBV dalam memilih suatu 

saham, sebab dengan menggunakan rasio PBV saham-saham dapat 

dikelompokkan menjadi saham undervalued atau overvalued dan terbukti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara capital gain saham undervalued 

dengan overvalued. Dengan demikian investor dapat membeli atau menahan 

saham-saham yang tergolong undervalued dan menjual saham-saham yang 

tergolong overvalued. 
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